Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Analisis yuridis tentang sengketa klaim asuransi dalam implementasi
prinsip itikad paling batk dalam asurans rangka kapal. Studi kasus
antara PT. Djakarta Lloyd (persero) dan PT. Asuransi Bringin Sejahtera
Artamakmur = Juridical Analysis on the Insurance Claim Dispute in the
|mplementation of the Principle of Utmost Good Faith in Marine Hull
Insurance. Case Study of PT. Djakarta Lloyd (Persero) and PT.
Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur

Nadya Radhisya Putri, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20458497& lokasi=lokal

Skripsi ini membahas tentang penerapan prinsip itikad paling baik yang merupakan salah satu prinsip yang
mendasar dan terpenting dalam perjanjian asuransi. Karena prinsip itikad paling baik mengatur tentang hak
dan tanggung jawab dari tertanggung dan penanggung. Skripsi ini menganalisis perapan prinsip itikad paling
baik dalam kasus sengketa klaim asuransi rangka kapal antara PT. Djakarta Lloyd Persero sebagai
tertanggung dan PT. Asurans Bringin Segjahtera Artamakmur sebagal penanggung. serta membahas atas
pertimbangan hukum dari hakim dalam putusannya mengenai kasus tersebut di Tingkat Pertama Pengadilan
Negeri, Banding Pengadilan Tinggi, Kasas Mahkamah Agung, dan Peninjauan Kembali Mahkamah Agung.
Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian normatif hukum dengan studi pustaka.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perusahaan asuransi tidak memiliki kewajiban untuk membayar biaya
kompensasi terhadap tertanggung jika tertanggung menyembunyikan fakta-fakta material terhadap objek
pertanggungan dan dapat mengakibatkan perjanjian tersebut batal demi hukum dan pertimbangan hakim
bertentangan dengan prinsip itikad paling baik dalam perjanjian asuransi. Majelis Hakim menyatakan bahwa
Penanggung bersalah karena Penanggung tidak melakukan kewajibannya untuk membayar biaya
kompensasi kepada Tertanggung, oleh karena itu, Majelis Hakim tidak mempertimbangkan prinsip itikad
paling baik, padahal prinsip itikad paling baik merupakan prinsip yang mendasar dan paling penting dalam
perjanjian asuransi.

...... Thisthesis discusses the application of the principle of utmost good faith as the basic and one of the
important principlesin the insurance agreement. Because the principle of utmost good faith governs the
rights and obligation of the insured and the insurer. This thesis analyzes the application of the principle of
utmost good faith in the case of marine hull insurance claim dispute of PT. Djakarta Lloyd Persero as the
insured and PT. Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur as the insurer, and the legal consideration of the
court regarding the case in the First Level of the Court District Court, Appeal High Court, Cassation
Supreme Court and Judicial Review Supreme Court. The Author uses research method of normative lega
research with literature study.

This research concludes that the insurer did not have the liability to pay the compensation to the insured due
to the concealment and non disclosure of material fact of the insurance object which is very materia in the
insurance agreement and leads to the automatic cancellation Idquo null and void rdquo of the insurance
agreement and the legal consideration of the court was contradict with the principle of utmost good faith in
insurance agreement. The Panel of Judges decided that the Insurer was guilty because the Insurer did not
carry out his obligation to pay the compensation to the Insurer, therefore the the court decision did not
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consider regarding the principle of utmost good faith, whereas the principle of utmost good faith is the basic
and important principle in insurance agreement.



